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Abstrak

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat dan tidak terganggu yang berkaitan
dengan reproduksi serta fungsi dan prosesnya. Keputihan adalah cairan yang
mengalir dari vagina, dan bukan darah. Data SKRRI tahun 2018 membuktikan bahwa
wanita berusia 15-24 tahun menderita keputihan, meningkat 70% setiap tahunnya,
dengan sebanyak 50% remaja mengalami keputihan. Minimnya pengetahuan, sikap,
dan perilaku remaja wanita di Indonesia mengenai higenitas daerah kewanitaan
merupakan faktor pencetus terjadinya keputihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang kesehatan
reproduksi dengan kejadian keputihan pada siswi SMAN 3 Merauke. Responden
dalam penelitian ini 184 orang dalam kelompok usia 15-19 tahun. Desain penelitian
yang digunakan yaitu observasional analitik cross sectional. Pengambilan sampel
dengan pengisian kuesioner pada 184 siswi. Hasil penelitian terdapat 22 siswi (12%)
memiliki pengetahuan kurang dan 162 siswi (88%) memiliki pengetahuan baik. Pada
sikap didapatkan 10 orang (5,4%) memiliki sikap kurang serta 174 orang (94,6%)
memiliki sikap baik. Pada perilaku didapatkan 23 orang (12,5%) memiliki perilaku
kurang serta 161 orang (87,5%) memiliki perilaku baik. Terdapat 25 responden
(13,6%) mengalami keputihan tidak normal serta 159 responden (86,4%) mengalami
keputihan normal. Ada hubungan bermakna antara pengetahuan menjaga kesehatan
reproduksi dengan kejadian keputihan (p = 0,003). Ada hubungan bermakna antara
sikap menjaga kesehatan reproduksi dengan kejadian keputihan (p = <0,001). Ada
hubungan bermakna antara perilaku menjaga kesehatan reproduksi dengan kejadian
keputihan (p = <0,001). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku menjaga kesehatan reproduksi dengan kejadian
keputihan pada siswi SMAN 3 Merauke.

Kata Kunci: Keputihan, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kesehatan Reproduksi

Abstract
Reproductive health is a healthy and undisturbed state related to reproduction and
its functions and processes. Vaginal discharge is fluid that flows from the vagina,
and not blood. SKRRI data in 2018 proves that women aged 15-24 years suffer from
vaginal discharge, an increase of 70% each year, with as many as 50% of
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adolescents experiencing vaginal discharge. The lack of knowledge, attitudes, and
behavior of young women in Indonesia regarding feminine hygiene is a trigger factor
for vaginal discharge. The purpose of this study was to determine the relationship
between knowledge, attitudes, and behavior about reproductive health with the
incidence of vaginal discharge in female students of SMAN 3 Merauke. Respondents
in this study 184 people in the age group 15-19 years. The research design used was
observational analytic cross sectional. Sampling by filling out a questionnaire on
184 students. The results showed that 22 students (12%) had poor knowledge and
162 students (88%) had good knowledge. In attitude, it was found that 10 people
(5.4%) had a poor attitude and 174 people (94.6%) had a good attitude. In behavior,
23 people (12.5%) had poor behavior and 161 people (87.5%) had good behavior.
There were 25 respondents (13.6%) experienced abnormal vaginal discharge and
159 respondents (86.4%) experienced normal vaginal discharge. There is a
significant relationship between knowledge of maintaining reproductive health with
the incidence of vaginal discharge (p = 0.003). There was a significant relationship
between the attitude of maintaining reproductive health with the incidence of vaginal
discharge (p = <0.001). There is a significant relationship between the behavior of
maintaining reproductive health with the incidence of vaginal discharge (p =
<0.001). The conclusion of this study is that there is a relationship between
knowledge, attitudes, and behavior in maintaining reproductive health with the
incidence of vaginal discharge in female students of SMAN 3 Merauke.

Keywords: Vaginal discharge, Knowledge, Attitude, Behavior, Reproductive Health

Pendahuluan

Masa remaja ialah fase di mana individu mengalami perkembangan serta
pertumbuhan yang sangat cepat mencakup tubuh, psikis, dan kemampuan dalam menalar
dan merencanakan sesuatu. Standar remaja menurut WHO adalah individu yang berusia
10 hingga 19 tahun, namun standar remaja apabila mengacu pada Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 adalah individu yang mencapai
rentang usia 10 hingga 18 tahun, sedangkan standar remaja apabila mengacu pada definisi
dari BKKBN adalah yang mencapai usia 10 hingga 24 tahun serta belum menikah di usia
tersebut.’

Kondisi sejahtera fisik yang komprehensif mencakup kesejahteraan dalam aspek
kehidupan sosial, psikologis, hingga fisik, di mana kesejahteraan tersebut di dalamnya
juga mencakup aspek kesehatan atau kekurangan terkait sistem reproduksi, proses, serta
peranannya merupakan pengertian dari kesehatan reproduksi (WHO).? Masalah
kesehatan reproduksi paling sensitif pada wanita daripada pria. Pasalnya, dilihat dari sisi
anatomisnya, wanita lebih rentan terhadap infeksi eksternal dikarenakan posisi dari organ
reproduksinya dekat terhadap posisi anus. Maka dari itu, bagi wanita, masalah kesehatan
reproduksi merupakan masalah yang serius.®

Fluor Albus (keputihan) diartikan sebagai cairan yang mengalir dari vagina,
dengan konsistensi, warna, bau yang bervariasi dan bukan darah.* Hampir semua wanita
pernah mengalami kejadian keputihan dan mereka menganggap hal tersebut adalah hal
yang normal, padahal keputihan bisa menjadi pertanda penyakit yang harus diobati dan
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merupakan masalah kedua setelah masalah menstruasi. Negara beriklim tropis memiliki
potensi yang besar terhadap timbulnya kejadian keputihan, karena jamur mudah tumbuh
pada tempat yang lembab, termasuk di Indonesia.

Bersumber dari data SKRRI tahun 2018 membuktikan bahwa wanita berusia 15
sampai dengan 24 tahun menderita keputihan, meningkat 70% setiap tahunnya, dengan
sebanyak 50% remaja mengalami keputihan.® Yang berarti remaja wanita memiliki risiko
yang lebih tinggi mengalami keputihan. Prevalensi keputihan yang dialami oleh wanita
Indonesia adalah sebesar 75%, di mana wanita pada persentase tersebut setidaknya
mengalami minimal sekali keputihan dalam hidupnya, namun sebanyak 45% wanita
Indonesia mengalami lebih dari sekali keputihan dalam hidupnya.®

Banyak wanita di Indonesia yang belum mengetahui atau tidak mengerti mengenai
keputihan, di samping itu rasa malu atau takut sehingga menganggap keputihan sebagai
hal yang biasa seringkali membuat wanita takut untuk memeriksakan diri ke dokter.
Sedangkan, keputihan merupakan masalah serius, karena jika tidak cepat ditangani, akan
mengakibatkan masalah yang lebih serius seperti kemandulan, kehamilan di luar
kandungan, bahkan juga merupakan gejala awal kanker serviks yang memicu kematian
jika tidak diatasi sejak dini.” Munculnya masalah ini diakibatkan oleh perilaku kebersihan
yang kurang tepat atau menggunakan cairan berbahan kimia yang berlebihan. Mimimnya
pengetahuan dan sikap remaja wanita di Indonesia mengenai higenitas daerah kewanitaan
merupakan faktor pencetus terjadinya keputihan, seperti buruknya perilaku buang air
kecil dan besar, memakai celana ketat dan berbahan nilon sehingga tidak menyerap
keringat, menggunakan sabun pewangi, salah arah saat membilas vagina, jarang
mengganti celana dalam dan pembalut saat menstruasi.®

Berdasarkan hal tersebut merupakan alasan peneliti untuk mengatahui hubungan
pengetahuan, sikap, dan perilaku personal tentang kesehatan reproduksi terhadap
kejadian keputihan pada siswi SMA Negeri 3 Merauke.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain cross
sectional dilakukan pada 184 responden yang memenuhi kriteria inklusi di SMA Negeri
3 Merauke pada bulan Januari 2022. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil data
dari kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden. Analisis data yang digunakan
yaitu dengan uji statistik chi-squere.

Hasil Dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Dari hasil penelitian didapatkan dari 184 responden siswi di SMAN 3 Merauke,
paling banyak berusia 16 tahun yaitu 79 orang (42,9%), diikuti oleh responden berusia 15
tahun berjumlah 50 orang (27,2%), 17 tahun berjumlah 45 orang (24,5%), 18 tahun
berjumlah 9 orang (4,9%) dan pada usia 19 tahun berjumlah 1 orang (0,5%). Kemudian
pengetahuan tentang kesehatan resproduksi didapatkan 22 siswi (12%) dengan
pengetahuan kurang dan 162 siswi (88%) memiliki pengetahuan baik. Pada sikap
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responden tentang kesehatan reproduksi didapatkan 10 orang (5,4%) memiliki sikap
kurang dan sebanyak 174 orang (94,6%) memiliki sikap baik. Selain itu, perilaku
responden tentang kesehatan reproduksi didapatkan 23 orang (12,5%) memiliki perilaku
kurang dan sebanyak 161 orang (87,5%) memiliki perilaku baik. Kemudian terdapat 25
orang (13,6%) mengalami keputihan tidak normal dan 159 orang (86,4%) mengalami
keputihan normal.

Tabel 1. Sebaran Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia

15 tahun 50 27,2%

16 tahun 79 42,9%

17 tahun 45 24,5%

18 tahun 9 4,9%

19 tahun 1 0,5%
Pengetahuan

Kurang 22 12%

Baik 162 88%
Sikap

Kurang 10 5,4%

Baik 174 94,6%
Perilaku

Kurang 23 12,5%

Baik 161 87,5 %
Keputihan

Tidak Normal 25 13,6%

Normal 159 86,4%

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku tentang Kesehatan Reproduksi
terhadap Kejadian Keputihan

Pada penelitian ini, dari data yang diperoleh dilakukan analisis bivariat dengan uji
Chi-Square. Hasil didapatkan p value 0,003 (p < 0,05) artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan menjaga kesehatan reproduksi terhadap kejadian
keputihan. Siswi yang memiliki pengetahuan kurang memiliki risiko 3,6 kali lebih besar
untuk mengalami keputihan yang tidak normal daripada siswi yang memiliki pengetahuan
baik. (Tabel.2)

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan menjaga Kesehatan Reproduksi
terhadap Kejadian Keputihan

Keputihan .
Pengetahuan Tidak Normal Normal Nilai p RP
Kurang 8 (36,4%) 14 (63,6%)
- 0,003 3,6
Baik 17 (10,5%) 145 (89,5%)

Berdasarkan data yang diperoleh, karena tidak memenuhi persyaratan uji Chi
Squere, maka dilakukan analisis bivariat dengan uji Fisher Exact. Hasil didapatkan p
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value <0,001 (p < 0,05) artinya terdapat hubungan yang bermakna antara sikap menjaga
kesehatan reproduksi terhadap kejadian keputihan. Siswi dengan sikap kurang 11,1 kali
lebih besar mengalami keputihan yang tidak normal daripada siswi dengan sikap baik.
(Tabel.3)

Tabel 3. Hubungan Sikap Menjaga Kesehatan Reproduksi
terhadap Kejadian Keputihan

. Keputihan _
Sikap Tidak Normal Normal Nilai P RP
Kurang 10 (100%) 0 (0,0%)
<0,001 111
Baik 15 (8,6%) 159 (91,4%)

Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dilakukan analisis bivariat dengan uji
Chi-Square. Hasil didapatkan p value <0,001 (p < 0,05) artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara perilaku menjaga kesehatan reproduksi terhadap kejadian keputihan.
Siswi yang memiliki perilaku kurang 19,5 kali lebih besar mengalami keputihan yang
tidak normal daripada siswi dengan perilaku baik. (Tabel. 4).

Tabel 4
Hubungan Perilaku Menjaga Kesehatan Reproduksi terhadap
Kejadian Keputihan

. Keputihan _
Perilaku Tidak Normal Normal Nilai p RP
Kurang 18 (78,3%) 5 (21,7%)
- <0,001 19,5
Baik 7 (4,3%) 154 (95,7%)
Pembahasan

Pengetahuan menjaga Kesehatan Reproduksi pada Siswi SMAN 3 Merauke

Pada penelitian ini didapatkan dari 184 siswi terdapat siswi yang berpengetahuan
kurang ialah 22 orang (12%), serta siswi yang berpengetahuan baik ialah 162 orang (88%)
(Tabel 1). Hasil tersebut menandakan sebagian besar siswi memiliki pengetahuan baik
dalam memelihara kesehatan organ reproduksi. Studi ini sejalan dengan Nurul et. al
(2018) menunjukkan sebanyak 57,8% responden memiliki pengetahuan yang baik.°
Studi lain oleh Lisa Auliani et. al (2021) mengemukakan mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik, dilihat dari 146 responden memiliki pengetahuan yang tinggi sebanyak
101 responden (69,2%).! Hal ini dikarenakan sebelumnya siswi sudah mendapat
informasi atau edukasi yang didapat dari orang tua memiliki peranan sangat penting
sebagai sumber informasi pertama bagi anaknya, internet, dan pelajaran di sekolah.
Pengetahuan dan pemahaman yang baik melahirkan sikap dan perilaku yang positif juga.
Sikap menjaga Kesehatan Reproduksi pada Siswi SMAN 3 Merauke

Pada penelitian ini didapatkan dari 184 siswi terdapat siswi yang memiliki sikap
kurang yaitu 10 orang (5,4%). Selanjutnya, siswi yang memiliki sikap baik berjumlah 174
orang (94,6%). (Tabel 1). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan mayoritas siswi
memiliki sikap baik dalam memelihara kesehatan organ reproduksi. Studi ini sejalan
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dengan Hendrika et.al (2018) memperlihatkan sebagian besar sikap remaja putri adalah
sikap baik yaitu sebanyak 28 responden (66,7%).2 Studi lain juga oleh Halimah et.al
(2017) menunjukkan mayoritas responden mempunyai sikap baik sebanyak 33 siswi
(66%).1

Perilaku menjaga Kesehatan Reproduksi pada Siswi SMAN 3 Merauke

Pada penelitian ini didapatkan, dari 184 siswi terdapat siswi yang berperilaku
kurang yaitu 23 orang (12,5%) serta 161 orang (87,5%) siswi dengan perilaku baik.
(Tabel 1). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan mayoritas siswi memiliki perilaku
yang baik dalam merawat kesehatan organ reproduksi. Studi ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh lka (2019), sebagian besar remaja putri menunjukkan perilaku baik
terhadap kebersihan genitalia berjumlah 43 orang (72,9%).%

Kejadian Keputihan pada Siswi SMAN 3 Merauke

Pada penelitian ini didapatkan, dari 184 siswi terdapat siswi yang menderita
keputihan tidak normal yakni 25 orang (13,6%) dan siswi yang keputihannya normal
berjumlah 159 orang (86,4%). (Tabel 1). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswi
mengalami keputihan normal. Hal ini sesuai dengan studi Eka et. al (2015) didapatkan
mayortas remaja putri mengalami keputihan normal sebanyak 32 orang (58,2%). Studi
lain oleh Handriati (2016) ditemukan pada siswi SMP Negeri 3 Sunguminasa Gowa
sebagian besar mengalami keputihan normal yaitu sebanyak 90 orang (69,2%).%°
Hubungan Pengetahuan menjaga Kesehatan Reproduksi dengan Kejadian
Keputihan

Pada penelitian ini didapatkan nilai p=0,003 (p <0,05) artinya ada hubungan
antara pengetahuan menjaga kesehatan reproduksi terhadap kejadian keputihan. Terdapat
8 siswi (36,4%) yang berpengetahuan kurang dan mengalami keputihan tidak normal,
serta 145 siswi (89,5%) yang memiliki pengetahuan baik dan mengalami keputihan
normal. Selain itu didapatkan nilai PR 3,6 yang artinya siswi yang memiliki pengetahuan
kurang 3,6 kali lebih besar mengalami keputihan tidak normal daripada siswi yang
berpengetahuan baik. (Tabel 2).

Studi ini sejalan dengan Khairina (2019) terdapat 28 responden (27,3%) dengan
pengetahuan buruk dan mengalami keputihan tidak normal dengan nilai p=0,001, berarti
ada hubungan bermakna antara pengetahuan dan kejadian keputihan.?* Studi lain oleh
Ratih Agustriani (2021) di SMA Muhammadiyah 2 menunjukkan nilai p=0,014, berarti
ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan keputihan.’

Terdapat perbedaan pada penelitian Nur Fadhilah Rahmah (2017) menunjukkan
hasil didapatkan nilai p = 0,504 (p > 0,05) artinya tidak ada hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian keputihan. Hal tersebut mungkin dikaitkan dengan
responden sebelumnya sudah mempunyai pengetahuan baik tetapi mengalami keputihan
tidak normal. Penyebabnya karena pengetahuan responden yang sudah baik namun tidak
diterapkan atau tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.?

Hubungan Sikap menjaga Kesehatan Reproduksi dengan Kejadian Keputihan

Pada penelitian ini didapatkan hubungan antara sikap menjaga kesehatan
reproduksi dengan kejadian keputihan dengan nilai p = <0,001 (p <0,05). Terdapat 10
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siswi (100%) dengan sikap kurang dan mengalami keputihan tidak normal, serta siswi
dengan sikap baik dan mengalami keputihan normal sebanyak 159 orang (91,4%). Selain
itu didapatkan nilai PR 11,1 yang artinya siswi yang memiliki sikap kurang 11,1 kali lebih
besar mengalami keputihan yang tidak normal daripada siswi yang sikapnya baik. (Tabel
3).

Studi ini sejalan dengan Prili (2021) yang menunjukkan dari 36 remaja putri yang
memiliki sikap tidak mendukung atau kurang, hampir seluruh remaja putri (86,1%)
mengalami keputihan dengan nilai p = 0,016, artinya ada hubungan antara sikap dengan
kejadian keputihan.'® Adanya sikap yang buruk dalam menjaga kesehatan organ
reproduksi menjadi faktor penyebab terjadinya keputihan. Kesadaran diri yang kurang,
minimnya dalam mencari dan melakukan kebersihan diri dan keputihan menyebabkan
sikap yang buruk.

Hubungan Perilaku menjaga Kesehatan Reproduksi dengan Kejadian Keputihan

Pada penelitian ini didapatkan hubungan antara perilaku dalam menjaga kesehatan
reproduksi terhadap terjadinya keputihan, dengan nilai p = <0,001 (p < 0,05). Siswi yang
memiliki perilaku kurang serta mengalami keputihan tidak normal sebanyak 18 siswi
(78,3%) serta siswi dengan perilaku baik yang mengalami keputihan normal sebanyak
154 orang (95,7%). Selain itu didapatkan nilai PR 19,5 yang artinya siswi yang memiliki
perilaku kurang 19,5 kali lebih besar mengalami keputihan yang tidak normal daripada
siswi yang perilakunya baik. (Tabel 4).

Hal ini sejalan dengan Annissa (2019) menunjukkan responden yang perilaku
personal hygienenya buruk (69%) lebih banyak mengalami keputihan patologis daripada
responden yang berperilaku personal higiene baik (15,6%) dengan nilai p = <0,001
bermaksud bahwa ada hubungan bermakna antara perilaku dan kejadian keputihan.®®
Kebersihan organ reproduksi harus dilakukan untuk menjaga organ kewanitaan tetap
bersih. Dengan menggunakan air bersih, membasuh vagina dengan arah yang benar,
menggunakan celana dalam berbahan katun yang tidak ketat, tidak menggunakan
antiseptik untuk vagina, mencukur rambut kemaluan sebulan sekali dan lainnya.
Tentunya dengan perilaku yang baik dalam memelihara kesehatan organ reproduksi akan
mencegah terjadinya keputihan yang tidak normal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
pengetahuan siswi dalam menjaga kesehatan reproduksi didapatkan 22 orang (12%)
memiliki pengetahuan kurang dan 162 orang (88%) memiliki pengetahuan baik yang
artinya pengetahuan siswi SMAN 3 Merauke terhadap menjaga kesehatan reproduksi
sebagian besar sudah baik. Sikap siswi dalam menjaga kesehatan reproduksi didapatkan
10 orang (5,4%) memiliki sikap kurang dan sebanyak 174 orang (94,6%) memiliki sikap
baik yang artinya sikap siswi SMAN 3 Merauke terhadap menjaga kesehatan resproduksi
sebagian besar sudah baik. Perilaku siswi dalam menjaga kesehatan reproduksi
didapatkan 23 orang (12,5%) memiliki perilaku kurang dan sebanyak 161 orang (87,5%)
memiliki perilaku baik yang artinya perilaku siswi SMAN 3 Merauke terhadap menjaga
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kesehatan reproduksi sebagian besar sudah baik. Terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian keputihan pada siswi
SMAN 3 Merauke yang ditunjukkan dari nilai p = 0,003 (p < 0,05). Terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian keputihan
pada siswi SMAN 3 Merauke ditunjukkan dari nilai p = <0,001 (p < 0,05). Terdapat
hubungan yang bermakna antara perilaku tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian
keputihan pada siswi SMAN 3 Merauke ditunjukkan dari nilai p = <0,001 (p < 0,05).

Saran bagi siswi diharapkan untuk mencari dan mempelajari lebih lagi tentang
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang cara
memelihara organ reproduksi sebagai pencegahan terjadinya keputihan tidak normal.
Bagi pihak sekolah, diharapkan membuat program kesehatan terutama mengenai
kesehatan reproduksi dapat melalui penyuluhan, konseling, atau media lainnya seperti
poster. Bagi peneliti selanjutnya, Diharapkan lebih mengembangkan peneltian ini dengan
faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya keputihan.
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